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Abstrak

Penelitian bertujuan menganalisis hubungan efikasi diri dengan minat belajar fisika, hubungan kecerdasan
emosional dengan minat belajar fisika dan dengan secara bersama-sama efikasi diri dan kecerdasan
emosional dengan minat belajar fisika. Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Bentuk penelitian adalah survei, instrumen pengumpul data adalah angket efikasi
diri dan minat belajar serta tes kecerdasan emosional. Subjek penelitian adalah mahasiswa Program Studi
Pendidikan Fisika berjumlah 36 orang. Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan korelasi product
moment dan regresi linear berganda menggunakan SPSS 16.0. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara efikasi diri dengan minat minat
belajar fisika berdasarkan nilai signifikansi 0,000<0,05. terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara kecerdasan emosional dengan minat belajar fisika berdasarkan nilai signifikansi 0,002<0,05. Dan
terdapat hubungan yang positif dan signifikan efikasi diri dan kecerdasan emosinal dengan minat belajar
fisika berdasarkan nilai sig. F sebesar 0,000 (p<0,05).

Kata Kunci: efikasi diri, kecerdasan emosional, minat belajar fisika, mahasiswa fisika

Abstract

The study aims to analyze the relationship of self-efficacy with interest in learning physics, the relationship
of emotional intelligence with interest in learning physics, the relationship of self-efficacy and emotional
intelligence with an interest in learning physics. The research method is descriptive research with a survey
approach. The instruments of data collection were self-efficacy questionnaires, learning interest
questionnaires and emotional intelligence tests. The research subjects were 36 Physics Education Study
Program students. Analysis of research data using product moment correlation and multiple linear
regression using SPSS 16.0. Based on the results of the study it can be concluded that there is a positive
and significant relationship between self-efficacy and interest in learning physics, there is a positive and
significant relationship between emotional intelligence and interest in learning physics, and there is a
positive and significant relationship between self-efficacy and emotional intelligence with interest in
learning physics.

Keywords: self efficacy, emotional intelligence, interest of physics, physics student

PENDAHULUAN

Sutrisno (2006) mengemukakan fisika adalah ilmu
yang mempelajari struktur materi dan interaksinya dalam
rangka memahami  sistem alam dan  sistem
buatan/teknologi. Hal tersebut menjadi dasar bahwa fisika
penting untuk dipelajari. Keberhasilan belajar fisika salah
satunya ditentukan oleh minat belajar. Astuti (2015)
mengatakan bahwa terdapat pengaruh minat belajar
terhadap prestasi belajar fisika. Minat belajar yang tinggi
dapat memaksimalkan potensi sumber daya yang dimiliki,
yang pada akhirnya dapat menghasilkan prestasi belajar
yang lebih baik.

Program Studi Pendidikan Fisika IKIP PGRI
Pontianak adalah lembaga pendidikan tinggi yang akan
menghasilkan calon guru fisika. Oleh karena itu sudah
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menjadi kewajiban Program Studi Pendidikan Fisika IKIP
PGRI Pontianak menghasilkan guru fisika yang
profesional, yang mendalami fisika berdasarkan hati
nurani dan bukan sekedar hanya mendapatkan ijazah saja.
Hal ini sejalan dengan (Lin, dkk. 2016) yang mengatakan
bahwa seorang “science educator” memiliki tanggung
jawab dalam mengeksplor pendekatan pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar.
Minat termasuk faktor intrinsik yang dapat
berpengaruh terhadap hasil belajar sesorang. Siagian
(2012) dan Astuti (2015) berdasarkan hasil penelitiannya
menyatakan bahwa terdapat pengaruh minat belajar
terhadap prestasi belajar siswa. Seseorang yang berminat
pada suatu hal, maka akan bersungguh-sungguh
mempelajari hal tersebut. Sebaliknya seseorang yang
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kurang berminat terhadap suatu hal maka ia cenderung
enggan mempelajari hal-hal tadi (Slametto, 2010). Minat
tidak dibawa sejak lahir tetapi minat tumbuh dan
berkembang  sesuai  dengan  faktor-faktor  yang
mempengaruhinya. Minat merupakan rasa ketertarikan,
perhatian, keinginan lebih yang dimiliki seseorang
terhadap suatu hal, tanpa ada dorongan. Minat tersebut
akan menetap dan berkembang pada dirinya untuk
memperoleh dukungan dari lingkungannya yang berupa
pengalaman. Pengalaman akan diperoleh dengan
mengadakan interaksi dengan dunia luar, baik melalui
latihan maupun belajar. Dan faktor yang menimbulkan
minat belajar dalam hal ini adalah dorongan dari dalam
individu, motif sosial dan dorongan emosional. Minat
belajar fisika dalam penelitian ini mengacu pada Slameto
(2010) dengan aspek-aspek yaitu: 1) perasaan senang; 2)
keterlibatan mahasiswa; 3) ketertarikan mahasiswa, dan 4)
perhatian mahasiswa.

Telah banyak penelitian yang dilakukan untuk
meningkatkan ~ minat  belajar.  Saregar  (2016)
memanfaatkan media phet simulation melalui pendekatan
saintifik untuk meningkatkan minat belajar fisika
mahasiswa. Hasilnya adalah minat dan penguasaan
konsep meningkat secara signifkan setelah diterapkan
media phet simulation melalui pendekatan saintifik.
Kahar (2017), menganalisis minat belajar mahasiswa
terhadap penggunaan alat peraga neraca cavendish.
Hasilnya adalah terdapat peningkatan hasil belajar yang
dignifikan terhadap penggunaan alat peraga necara
cavendish dan minat belajar mahasiswa menjadi lebih
baik. Setyaningrum, dkk., (2016) mengembangkan video
pembelajaran fisika berbasis SIBI pada materi getaran dan
gelombang sebagai media belajar mandiri. Hasilnya
adalah minat belajar fisika meningkat setelah ditayangkan
video  pembelajaran.  Beberapa  penelitian ini,
menunjukkan  minat  belajar  signifikan  untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa. Sehingga minat
belajar penting untuk dikaji.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada
Bulan April 2018 kepada 90 mahasiswa yang terdiri dari
angkatan 2015, 2016 dan 2017, terlihat bahwa minat
belajar mahasiswa selama mengikuti pembelajaran pada
mata kuliah keilmuan fisika (fisika dasar, termodinamika,
mekanika, optik, getaran dan gelombang, fisika kuantum,
fisika modern dan fisika statistik) cenderung rendah.
Sebagian besar mahasiswa cenderung tidak serius dalam
mengikuti perkuliahan,  tidak  sungguh-sungguh
mengerjakan tugas serta asal-asalan dalam mengerjakan
soal ujian. Hal ini menyebabkan hasil belajar yang
diperoleh tidak maksimal. Jika hal ini dibiarkan berlarut-
larut maka dikhawatirkan akan menjadi suatu hal yang
akut. Sehingga akan berdampak pada tercetaknya guru
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fisika yang tidak profesional. Berdasarkan hal tersebut
minat belajar fisika menjadi hal yang penting untuk dikaji.
Hasil wawancara terhadap 15 calon guru (mahasiswa)
Program Studi Pendidikan Fisika IKIP PGRI Pontianak
menunjukkan bahwa mahasiswa tidak berminat dalam
belajar fisika dikarenakan merasa tidak mampu mengikuti
materi-materi yang terdapat dalam disiplin ilmu fisika.
Hal ini berkaitan dengan efikasi diri yaitu suatu keyakinan
sejauh mana individu memperkirakan kemampuan dirinya
dalam melaksanakan tugas atau melakukan suatu tugas
yang diperlukan untuk mencapai suatu hasil tertentu
(Bandura, dalam Omrod 2008). Hal tersebut menunjukkan
bahwa mahasiswa tidak berminat mempelajari fisika
karena mahasiswa beranggapan bahwa fisika itu sulit.
Selanjutnya mahasiswa merasa kesulitan mempelajari
fisika bukan karena mereka tidak dapat mengerjakan
dengan berhasil, tetapi karena mereka percaya bahwa
mereka tidak dapat mengerjakannya dengan sukses.
Kecerdasan emosional juga merupakan faktor penting
dalam penentu keberhasilan belajar dan tentunya minat
belajar. Goleman (2004) mengemukakan bahwa apabila
unsur-unsur yang berkaitan dengan kecerdasan emosional
dilibatkan dengan baik selama proses pembelajar, maka
dapat membantu siswa dalam menghadapi masalah belajar
serta meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa. Dengan demikian, kehadiran kecerdasan emosional
pada kegiatan pembelajaran akan memacu sikap terbuka
siswa dalam bertukar pikiran dan meningkatkan minat
terhadap tantangan dalam menentukan solusi dari suatu
permasalahan. Dalam penelitian ini kecerdasan emosional
didefinisikan sebagai kemampuan mahasiswa untuk
mengatur emosinya dengan intelegensi, menjaga
keselarasan dan pengungkapannya melalui kesadaran diri,
pengendalian diri, motivasi diri, empati dan terampilan
sosial dalam belajar fisika. Aspek kecerdasan emosional
dalam penelitian ini yaitu 1) mengenali emosi diri; 2)
mengelola emosi; 3) memotivasi diri sendiri; 4) mengenali
emosi orang lain dan 5) kemampuan membina hubungan.
Efikasi diri menurut Bandura (dalam Omrod, 2008)
adalah penilaian seseorang tentang kemampuannya sendiri
untuk menjalankan perilaku tertentu atau mencapai tujuan
tertentu. Efikasi diri dalam penelitian ini adalah penilaian
mahasiswa tentang kemampuannya sendiri untuk mampu
mempelajari fisika. Dalam penelitian ini aspek-aspek
efikasi diri terdiri dari 1) magnitude, yaitu aspek yang
berkaitan dengan kesulitan tugas; 2) generality, yaitu
aspek yang berhubungan dengan luas bidang tugas dan 3)
strength, yaitu aspek yang berhubungan dengan tingkat
kekuatan atau  kemantapan  seseorang terhadap
keyakinannya.
Berdasarkan uraian di atas, akan dianalisis hubungan
efikasi diri terhadap minat belajar fisika, hubungan
kecerdasan emosional terhadap minat belajar fisika dan
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hubungan secara bersama-sama efikasi diri dan
kecerdasan emosional terhadap minat belajar fisika
mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika IKIP PGRI
Pontianak.

METODE

Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Bentuk penelitian adalah
survei. Adapun paradigma yang digunakan dalam
penelitian ini adalah paradigma ganda dengan dua
variabel independen. Paradigma penelitian dapat dilihat
pada Gambar 1.

Y
X2
ac \'% jar
fis iri
te X an
er 2 an
1< O SORU - |

emosional terhadap minat belajar fisika.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari variabel bebas dan variabel terikat. Efikasi diri dan
kecerdasan emosional menjadi variabel bebas yang
nantinya akan mempengaruhi variabel terikat yaitu minat
belajar fisika. Instrumen pengumpul data adalah angket
efikasi diri dan minat belajar serta tes kecerdasan
emosional. Validasi instrumen penelitian dilakukan pada
dua ahli, vyaitu ahli psikologi dan ahli keilmuan
pendidikan fisika. Berdasarkan hasil validasi instrumen
dinyatakan layak untuk digunakan. Subjek penelitian
adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika
berjumlah 36 orang. Data dalam penelitian ini dianalisis
menggunakan Kkorelasi product moment dan regresi linear
berganda menggunakan SPSS 16.0.

Penelitian ini menganalisis hubungan efikasi diri dan
kecerdasan emosional terhadap minat belajar fisika. Oleh
karena itu, hubungan efikasi diri dan kecerdasan
emosional terhadap minat belajar fisika diketahui jika
hipotesis penelitian diterima. Adapun hipotesis dalam
penelitian ini adalah: 1) terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara efikasi diri dengan minat belajar
fisika; 2) terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara kecerdasan emosional dengan minat belajar fisika;

dan 3) terdapat hubungan yang positif dan signifkan
antara efikasi diri dan kecerdasan emosional dengan minat
belajar fisika.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian meliputi data efikasi diri mahasiswa, data
kecerdasan emosional mahasiswa dan minat belajar fisika
mahasiswa. Adapun data efikasi diri mahasiswa dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Efikasi Diri Mahasiswa

Aspek efikasi diri Persentase % Kriteria
magnitude 78 Sangat baik
generality 75 baik

strength 81 Sangat baik
Rata-rata 77 Sangat baik
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Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa efikasi diri
mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika secara umum
dikatakan sangat baik dengan persentase sebesar 77%.
Pada aspek magnitude, efikasi diri mahasiswa dapat
dikatakan sangat baik dengan persentase sebesar 78%.
Aspek magnitude ini berkaitan dengan kesulitan tugas,
sehingga dapat dikatakan bahwa mahasiswa Program
Studi Pendidikan Fisika merasa sangat yakin untuk dapat
menyelesaikan tugas-tugas yang sulit. Pada aspek
generality, efikasi diri mahasiswa dikatakan baik dengan
persentase  sebesar 75%. Aspek generality ini
berhubungan luas bidang tugas atau tingkah laku,
sehingga dapat mahasiswa Program Studi Pendidikan
Fisika mampu meyakinkan dirinya dengan baik untuk
dapat mengerjakan tugas berdasarkan pengalaman-
pengalaman yang telah dialaminya. Dan pada aspek
strength, efikasi diri mahasiswa dikatakan sangat baik
dengan persentase sebesar 81%. Aspek strength ini
berkaitan dengan tingkat kekuatan atau kemantapan
seseorang terhadap keyakinannya. Sehingga dapat
dikatakan bahwa mahasiswa Program Studi Pendidikan
Fisika memiliki kemantapan yang sangat kuat untuk
mampu menyelesaikan tugas dengan baik meskipun
banyak pengalaman-pengalaman lain yang
memperlemahnya. Oleh karena itu dapat simpulkan
bahwa mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika telah
memiliki kecenderungan yang sangat baik dan meyakini
kemampuan dirinya untuk berpandangan optimis dapat
menyelesaikan  tugas-tugas agar dapat mencapai
kesuksesan selama menempuh studi di Program Studi
Pendidikan Fisika.

Data kecerdasan emosional mahasiswa dapat dilihat
pada Tabel 2. Kecerdasan emosional mahasiswa Program
Studi Pendidikan Fisika secara umum dikatakan sangat
baik dengan persentase sebesar 78%. Secara rinci pada
setiap aspek, kecerdasan emosional mahasiswa dikatakan
sangat baik, dengan persentase 83% pada aspek
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mengenali emosi, 76% pada aspek mengelola emosi, 79%
pada aspek memotivasi diri sendiri, 78% pada aspek
mengenali emosi orang lain dan 78% pada aspek
membina hubungan.

Tabel 2. Kecerdasan Emosional Mahasiswa

Aspek kecerdasan emosional Persentase % Kriteria
Mengenali emosi 83 Sangat baik
Mengelola emosi 76 Sangat baik

Memotivasi diri sendiri 79 Sangat baik
Mengenali emosi orang lain 78 Sangat baik
Membina hubungan 78 Sangat baik
Rata-rata 78 Sangat baik

Kecerdasan emosional mahasiswa Program Studi
Pendidikan Fisika diukur berdasarkan aspek-aspek
menurut Goleman (2015) yaitu mengenali emosi diri,
mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali
emosi orang lain dan kemampuan membina hubungan.
Hal ini sesuai dengan pendapat Goleman (2015) yang
mengatakan bahwa kecerdasan emosional adalah
kemampuan sesorang mengatur kehidupan emosinya
dengan intelegensi, menjaga keselarasan emosi dan
pengungkapannya melalui keterampilan kesadaran diri,
pengendalian diri, motivasi diri, empati dan keterampilan
sosial. Berdasarkan Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika mampu
menangani perasaan agar dapat terungkap dengan tepat
sehingga tercapai  keseimbangan dalam  dirinya.
Mahasiswa juga mampu mengenali emosi orang lain dan
memiliki empati sehingga lebih peka dengan perasaan
orang lain. Selain itu mahasiswa juga memiiki
keterampilan untuk membina hubungan dengan orang
lain, sehingga mahasiswa Program Studi Pendidikan
Fisika menjadi mahasiswa yang ramah, baik hati, hormat
dan disukai orang lain. Sehingga dapat dikatakan bahwa
mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika mampu
mengatur kehidupan emosinya dengan sangat baik.

Data minat belajar fisika mahasiswa dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Minat Belajar Fisika Mahasiswa

Aspek minat belajar fisika ~ Persentase % Kriteria
Perasaan senang 73 Baik
Keterlibatan mahasiswa 69 Baik
Ketertarikan mahasiswa 74 Baik
Perhatian mahasiswa 72 Baik
Rata-rata 72 Baik

Dimensi minat belajar fisika mahasiswa Program
Studi Pendidikan Fisika diukur berdasarkan aspek-aspek
menurut  Slameto (2010) vyaitu perasaan senang,
keterlibatan siswa, ketertarikan dan perhatian siswa.
Berdasarkan Tabel 3. dapat dilihat bahwa minat belajar
fisika mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika secara
umum dikatakan baik dengan nilai minat belajar fisika
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sebesar 72. Hal ini menandakan bahwa mahasiswa fisika
menyukai dan memiliki ketertarikan yang baik terhadap
fisika. Pada setiap aspek, minat belajar fisika mahasiswa
dikatakan baik yaitu 73% pada aspek perasaan senang,
69% pada aspek keterlibatan mahasiswa, 74% pada aspek
ketertarikan mahasiswa dan 72% pada aspek perhatian
mahasiswa. Kondisi minat belajar fisika mahasiswa
Program Studi Pendidikan Fisika yang baik ini dibuktikan
dengan mahasiswa selalu hadir dalam mata kuliah fisika.
Mahasiswa juga aktif dalam diskusi, aktif bertanya dan
menjawab pertanyaan dari dosen selama kuliah
berlangsung. Selain itu sebagian besar mahasiswa
memiliki buku pendamping kuliah fisika. Mahasiswa juga
tidak menunda-nunda untuk menyelesaikan tugas dari
dosen.

Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara efikasi diri dengan minat
belajar fisika dan mengetahui apakah terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosional
dengan minat belajar fisika, maka dilakukan analisis
korelasi product moment. Hasil dari analisis product
moment menggunakan SPSS 16 disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Product Moment Efikasi Diri,
Kecerdasan Emosional dan Minat Belajar Fisika Mahasiswa
Correlations

kecerdasan minat
efikasi diri  emosional belajar fisika

efikasi diri Pearso_n 1 677 502"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 36 36 36

-, T 1

Sig. (2-tailed) .000 .002

N 36 36 36

i Consion 07 40" t
fisika Sig. (2-tailed) 000 002

N 36 36 36

**_Correlation is significant at the 0.01
level (2-tailed).

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa antara
efikasi diri dan minat belajar fisika terdapat nilai
signifikansi  0,000<0,05, hal ini menandakan bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
efikasi diri dengan minat belajar fisika mahasiswa
Program Studi Pendidikan Fisika. Adanya hubungan
antara efikasi diri dengan minat belajar fisika ini
menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara efikasi diri
dengan minat belajar fisika. Efikasi diri adalah keyakinan
individu tentang kemampuan dirinya dalam melaksanakan
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tugas atau tantangan dengan tingkat yang berbeda dalam
rangka menuju keberhasilan (Bandura, 1994). Mahasiswa
yang memiliki kondisi efikasi diri dengan kriteria baik
maka akan memiliki minat belajar fisika yang baik.
Mahasiswa dengan efikasi diri yang baik maka mereka
telah memiliki keyakinan dapat menyelesaikan tugas-
tugas dengan tingkat kesulitan yang dibebankan. Selain
itu dengan kondisi efikasi diri yang baik maka mahasiswa
akan mampu  mengerahkan  kekuatannya  untuk
memperoleh keberhasilan dalam melakukan tugas-tugas
fisika yang secara umum memiliki tingkat kesulitan yang
tinggi.

Selanjutnya antara kecerdasan emosional dan minat
belajar fisika terdapat nilai signifikasi 0,002<0,005, hal ini
menandakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara kecerdasan emosional dengan minat
belajar fisika mahasiswa Program Studi Pendidikan
Fisika. Kecerdasan emosional berpengaruh terhadap minat
belajar. Seseorang yang memiliki kecerdasan emosional
tinggi, maka dapat menimbulkan empati, rasa saling
menghargai, rasa ketertarikan terhadap sesuatu dan
kesadaran memotivasi diri dalam proses belajar sehingga
dapat menimbulkan minat dalam belajar. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Gusniwati (2015) yaitu terdapat
pengaruh yang signifikan kecerdasan emosional terhadap
minat belajar.

Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara efikasi diri dan kecerdasan
emosional dengan minat belajar fisika maka digunakan uji
regresi linear berganda. Hasil uji regresi linear berganda
menggunakan SPSS 16 disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 660.579 2 330.298 9.903 .000
a
Residual 1100.625 33 33.352
Total 1761.222 35

a. Predictors: (Constant). Kecerdasan emosional, efikasi diri,
b. Dependent Variable: minat belajar fisika

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai sig. F
sebesar 0,000 (p<0,05) maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan efikasi diri
dan kecerdasan emosional dengan minat belajar fisika
mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika. Adanya
hubungan ini menunjukkan bahwa efikasi diri dan
kecerdasan emosional berpengaruh secara bersama-sama
terhadap minat belajar fisika mahasiswa Program Studi
Pendidikan Fisika.

Seseorang akan berhasil dalam sesuatu jika memiliki
minat terhadap bidang yang ditekuninya. Hal ini
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dikarenakan minat adalah rasa suka dan ketertarikan pada
suatu hal tanpa ada yang menyuruh (Djali, 2008). Oleh
karena itu sebagai seorang mahasiswa yang menekuni
bidang fisika, mahasiswa Program Studi Pendidikan
Fisika perlu memiliki minat terhadap fisika. Untuk
meningkatkan minat maka dapat dimulai dari
meningkatkan efikasi diri dan kecerdasan emosional.
Individu yang memiliki bentuk efikasi diri yang tinggi
memiliki sikap optimis, suasana hati yang positif, dapat
memperbaiki kemampuan untuk memproses informasi
secara lebih  efisien, memiliki pemikiran bahwa
kegagalan bukanlah sesuatu yang merugikan namun
justru memotivasi diri untuk melakukan yang lebih baik.
Individu yang efikasi dirinya rendah memiliki sikap
pesimis, suasana hati yang negatif meningkatkan
kemungkinan seseorang menjadi marah, mudah
bersalah, dan memperbesar kesalahan mereka Bandura
(dalam Santrock, 2005). Selanjutnya menurut Goleman

(2015), kecerdasan emosional adalah kemampuan
seseorang mengatur kehidupan emosinya dengan
inteligensi,  menjaga  keselarasan ~ emosi  dan

pengungkapannya melalui keterampilan kesadaran diri,
pengendalian diri, motivasi diri, empati dan keterampilan
sosial. Selain itu, kecerdasan emosional dapat terkontrol
dengan baik dengan cara meningkatkan efikasi diri. Oleh
karena itu untuk melatih efikasi diri yang baik dan
kecerdasan emosional yang tinggi, dalam pembelajaran
mahasiswa juga perlu dibekali dengan muatan-muatan
afektif seperti mengajak mahasiswa melatih empati
melalui Kkerjasama dalam kegiatan diskusi. Selain itu
menerapkan pembelajaran berbasis masalah, juga dapat
melatih efikasi diri dan kecerdasan emosional, karena
dalam langkah-langkah pembelajaran tersebut mahasiswa
dilatih untuk menyelesaikan sebuah permasalahan melalui
suatu analisis mendalam.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara efikasi diri dengan minat belajar fisika dengan nilai
signifikansi  0,000<0,05. Kemudian juga terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan
emosional dengan minat belajar fisika dengan nilai
signifikansi  0,002<0,05. Dan selanjutnya terdapat
hubungan yang positif dan signifikan efikasi diri dan
kecerdasan emosinal dengan minat belajar fisika dengan
nilai sig. F sebesar 0,000 (p<0,05).

Saran

Dalam penelitian ini instrumen yang gunakan adalah
angket, saran untuk penelitian selanjutnya untuk
menambah sumber data seperti menggunakan wawancara
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agar hasil yang diperoleh lebih mendalam. Selain itu
disarankan untuk penelitian selanjutnya menambah
variabel dan memperluas sampel penelitian seperti pada
siswa SMA.
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